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ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan temuan penelitian lapangan yang dilakukan untuk
mengevaluasi penggunaan media sosial TikTok oleh mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara Medan (UIN SU) dan dampaknya terhadap tingkat stres
mereka. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara terstruktur. Wawancara
dengan mahasiswa UIN SU Medan mengungkapkan bahwa TikTok banyak
digunakan untuk hiburan, hubungan sosial, dan ekspresi kreatif. Mahasiswa sering
menonton dan membuat materi TikTok, mulai dari yang lucu hingga yang bersifat
instruksional. Selain itu, TikTok digunakan untuk mempelajari tren terkini dan
saran kehidupan siswa. Meski memberikan efek baik seperti menurunkan stres,
penggunaan TikTok berlebihan juga dapat mengganggu tidur dan perhatian
akademis. Penelitian ini juga menemukan bahwa intensitas penggunaan TikTok
oleh mahasiswa UIN SU Medan dapat berdampak pada kesehatan mentalnya.
Berdasarkan wawancara dengan responden, meskipun TikTok memberikan
kesenangan dan melepaskan diri dari ketegangan akademis, penggunaan yang
berlebihan dapat menimbulkan tekanan sosial dan berdampak negatif pada
prestasi akademik. Siswa memahami pentingnya manajemen waktu dan
penggunaan yang bijaksana dalam menjaga keseimbangan antara aktivitas online
dan kehidupan nyata. Kesimpulannya, penelitian ini menekankan kompleksitas
penggunaan TikTok di kalangan mahasiswa sebagai bagian dari kehidupan digital
mereka, yang memiliki konsekuensi terhadap kesehatan mental dan pola perilaku
akademis yang memerlukan penyelidikan tambahan dalam konteks pendidikan
tinggi.

Kata Kunci: Media Sosial Tiktok, Stress, Mahasiswa

Abstract
This study describes the findings of field research conducted to evaluate the use
of social media TikTok by students at Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
Medan (UIN SU) and its impact on their stress levels. This study takes a descriptive
gualitative method, with data gathered through observation and structured
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interviews. Interviews with UIN SU Medan students revealed that TikTok is widely
utilized for entertainment, social connection, and creative expression. College
students frequently watch and create TikTok material, which ranges from
humorous to instructional. Aside from that, TikTok is used to learn about the current
trends and student-life suggestions. Despite providing good effects such as
lowering stress, excessive TikTok use can also interfere with sleep and academic
attention. This study also found that the intensity with which UIN SU Medan
students use TikTok can have an impact on their mental health. According to
interviews with respondents, while TikTok provides enjoyment and a break from
academic strain, excessive use can lead to social pressure and negatively impact
academic achievement. Students understand the importance of time management
and judicious use in maintaining a balance between online and real-life activities.
In conclusion, this study emphasizes the complexities of TikTok use among
university students as part of their digital lives, with consequences for mental health
and academic behaviour patterns that require additional investigation in the context
of higher education.

Keywords: Tiktok Social Media, Stress, Students

PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, teknologi terus berkembang, seiring dengan
perkembangan teknologi komunikasi dan internet, membuat kehidupan sehari-hari
menjadi lebih mudah, produktif, dan efisien. Internet mempunyai dampak
menguntungkan dan merugikan bagi kehidupan manusia (Azka et al.,, 2018).
Pengguna internet global kini berjumlah 4,66 miliar, atau mencakup 59,5% dari
populasi dunia yang berjumlah 7,83 miliar. Menurut Hootsuite (We Are Social),
pengguna internet di Indonesia telah mencapai 202,6 juta orang atau 73,7% dari total
populasi 274,9 juta orang, dengan kenaikan 15,5% atau 27 juta orang dari Januari
2020 hingga Januari 2021. 195,3 juta orang , atau 96,4%, menggunakan ponsel pintar
untuk mengakses internet (We Are Social & Hootsuite, 2021).

Salah satu media sosial yang paling umum adalah salah satu layanan internet
yang paling sering digunakan. Media sosial adalah saluran komunikasi digital di mana
siapa pun dapat membuat atau berlangganan materi dan informasi. Platform media
sosial populer termasuk Facebook, WhatsApp, Instagram, YouTube, Twitter, dan
Telegram (Riaz dkk., 2018). Secara global, pengguna aktif media sosial berjumlah
4,20 miliar, terhitung 53,6%.

Individu dapat merasakan reaksi positif di media sosial (Wong et al., 2021),
seperti perasaan bahagia ketika banyak orang merespons postingannya dengan like
dan komentar, mendapatkan banyak wawasan dari konten yang dilihatnya, dan
banyak bertemu dengan orang lain. orang-orang yang memiliki hobi dan minat yang
sama, antara lain. Keuntungan menggunakan media sosial antara lain meningkatkan
rasa percaya diri, dukungan sosial yang tulus, dan tempat untuk mengekspresikan diri
serta lokasi yang aman untuk bereksplorasi dengan identitas. Orang sering kali
mencari aktivitas menarik untuk mengurangi ketegangan dan kebosanan setelah
bekerja atau belajar online. Salah satu pendekatan coping yang populer adalah
dengan menggunakan TikTok (Husodo et al., 2021).

TikTok populer di kalangan anak muda dan orang tua, oleh karena itu TikTok
menjadi platform media sosial yang tepat untuk mengisi waktu selama pandemi
(Saputra dkk., 2020). Pengguna TikTok dapat menghasilkan materi menggunakan
berbagai filter unik dan menarik yang tersedia, memungkinkan mereka membuat film
menarik berdurasi 15-60 detik. Pengguna aplikasi TikTok dapat mengekspresikan ide,
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emosi, dan sentimennya berdasarkan permintaan audiens. Berdasarkan data tahun
2019, sekitar 41% pengguna TikTok berusia 18-24 tahun. TikTok juga digunakan oleh
orang lanjut usia, namun dalam jumlah yang lebih sedikit (Saputra dkk., 2020). TikTok
dapat membantu mengurangi ketegangan dan kebosanan; 64% peserta mengatakan
hal itu membantu mereka bersantai selama pandemi Covid-19. Penggunaan Media
Sosial Popularitas TikTok telah meningkat secara substansial sejak awal tahun 2020,
dengan remaja dan orang dewasa menghabiskan 4-8 jam per hari di platform tersebut.

Di era digital saat ini, penggunaan media sosial telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Salah satu platform media sosial yang paling
populer di kalangan remaja dan dewasa muda adalah TikTok. TikTok, yang
memungkinkan penggunanya untuk membuat, membagikan, dan menonton video
pendek, telah menarik jutaan pengguna aktif di seluruh dunia. Tidak terkecuali di
Indonesia, di mana mahasiswa menjadi salah satu kelompok pengguna terbesar
platform ini. Meskipun TikTok menawarkan berbagai macam hiburan dan kesempatan
untuk berekspresi kreatif, ada kekhawatiran yang meningkat mengenai dampak
penggunaan media sosial terhadap kesehatan mental, terutama tingkat stres di
kalangan mahasiswa. Mahasiswa sering menghadapi berbagai tekanan, seperti
tuntutan akademis, kebutuhan sosial, serta perubahan dalam kehidupan pribadi dan
profesional. Dalam konteks ini, media sosial dapat berperan ganda: sebagai sumber
hiburan dan relaksasi, atau sebagai pemicu stres dan kecemasan.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan antara penggunaan
media sosial TikTok dengan tingkat stres pada mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan (UIN SU). Media sosial, khususnya TikTok, telah menjadi
bagian integral dari kehidupan sehari-hari, terutama di kalangan mahasiswa yang
sering menggunakannya sebagai sumber hiburan dan interaksi sosial. Namun,
kehadiran intens media sosial juga dapat mempengaruhi kesehatan mental, termasuk
meningkatkan tingkat stres.

Studi ini akan melibatkan survei terhadap mahasiswa UIN SU Medan untuk
mengevaluasi pola penggunaan TikTok mereka dan seberapa besar hal ini terkait
dengan tingkat stres yang mereka alami. Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk
mengetahui apakah ada korelasi antara frekuensi penggunaan TikTok dan tingkat
stres yang dialami mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana media sosial, khususnya TikTok,
mempengaruhi kesejahteraan mental mahasiswa.

Selain itu, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar untuk
pengembangan strategi manajemen stres yang lebih efektif di lingkungan pendidikan
tinggi. Institusi pendidikan dapat menggunakan hasil ini untuk merancang program-
program pendukung yang membantu mahasiswa dalam mengelola stres dan
meningkatkan kesejahteraan mereka secara keseluruhan.

KAJIAN TEORI

1. Pengertian Media Sosial

Media sosial mengacu pada platform online yang memfasilitasi konten buatan
pengguna, kolaborasi, dan keterlibatan komunitas, yang berdampak pada berbagai
aspek kehidupan masyarakat dan individu. Platform ini, seperti Facebook, Twitter,
YouTube, dan Pinterest, telah menjadi bagian integral dari komunikasi modern,
memungkinkan koneksi, hiburan, dan penyebaran informasi. Pengaruh media sosial
meluas ke kesehatan mental, pendidikan, bisnis, dan interaksi sosial, dengan efek
positif dan negatif yang diamati. Meskipun meningkatkan peluang belajar, sosialisasi,
dan akses ke informasi, itu juga menimbulkan risiko seperti terorisme, kegiatan
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kriminal, dan masalah kesehatan mental. Memahami sifat multifaset media sosial
sangat penting dalam memanfaatkan manfaatnya sambil mengurangi potensi bahaya,
menekankan perlunya menyeimbangkan penggunaannya untuk hasil positif. (IBG
Purwa, 2022)

2. Pengertian Tiktok

TikTok merupakan aplikasi yang memberikan efek khusus yang unik dan
menarik sehingga memungkinkan penggunanya dengan mudah menghasilkan film
pendek keren yang mampu menarik perhatian banyak penonton. Film pendek yang
dihasilkan dapat dibagikan ke teman media sosial Anda dan pengguna TikTok lainnya.
Aplikasi ini jJuga mendukung berbagai macam musik, memungkinkan penggunanya
membuat tarian, video gaya bebas, video unik, dan banyak lagi, mendorong kreativitas
mereka untuk menjadi pembuat konten yang biasa dikenal dengan TikTokers.
TikToker adalah orang-orang yang membuat video unik di TikTok, membangun
banyak pengikut, dan menjadi terkenal karena konten mereka yang inovatif, khas, dan
menginspirasi. (Armylia Malimbe dkk, 2021).

Menurut Aji Wisnu Nugroho (2018), TikTok merupakan aplikasi yang
menyajikan tayangan spesial yang unik dan menarik. Efek memudahkan pengguna
membuat film pendek luar biasa yang dapat menarik perhatian banyak orang. Aplikasi
yang dirilis pada September 2016 ini adalah platform jejaring sosial dan video musik
Tiongkok. TikTok, yang memungkinkan pengguna membuat film pendek berdurasi
hingga tiga menit, populer di berbagai demografi, termasuk orang dewasa, anak-anak,
dan remaja. (Erya Fahra Salsabila dkk, 2021).

METODE

Penelitian ini terdiri dari penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan
secara sistematis dengan mengumpulkan data di lapangan. (Suharismi Arikunto
1995). Penulis memilih pendekatan kualitatif ini berdasarkan tujuan penelitian untuk
memperoleh gambaran hubungan antara penggunaan media sosial TikTok dengan
tingkat stres siswa. Untuk mencapai hasil penelitian ini, penulis mencari data di
lapangan dengan cara mencari data-data yang ada, khususnya penulis
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan subjek yang disebutkan.
Berdasarkan sifat penelitian, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Peneliti
mengumpulkan data melalui observasi dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pola Penggunaan Media Sosial TikTok di Kalangan Mahasiswa UIN SU
Medan
Pola penggunaan media sosial TikTok di kalangan mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sumatera Utara Medan (UIN SU) merupakan aspek yang penting untuk
dipahami dalam konteks pengaruhnya terhadap kesejahteraan mental mereka. TikTok
telah menjadi salah satu platform media sosial yang sangat populer, khususnya di
kalangan remaja dan dewasa muda, yang menawarkan pengalaman unik dalam
pembuatan dan konsumsi konten video pendek. Mahasiswa, sebagai kelompok yang
aktif dalam menggunakan teknologi digital, sering kali mengintegrasikan TikTok ke
dalam rutinitas harian mereka sebagai sumber hiburan, interaksi sosial, dan bahkan
sebagai saluran ekspresi kreatif. Penggunaan TikTok di kalangan mahasiswa tidak
hanya mencakup konsumsi konten, tetapi juga mencakup partisipasi aktif dalam
membuat dan membagikan konten yang relevan dengan minat dan kehidupan sehari-
hari mereka
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Dengan memahami pola penggunaan TikTok di UIN SU Medan, kita dapat
mengeksplorasi berbagai aspek, seperti frekuensi penggunaan, jenis konten yang
diminati, interaksi antara pengguna, dan dampaknya terhadap kesejahteraan mental
mahasiswa. Analisis mendalam tentang bagaimana mahasiswa mengelola waktu dan
energi mereka dalam menggunakan TikTok juga dapat memberikan wawasan tentang
pengaruh platform ini terhadap pola tidur, produktivitas akademis, dan respons
emosional mereka.

Sebagaimana hasil wawancara bersama salah satu mahasiswa UIN SU Medan
dengan username @Wasihlatuhrahmiphiliang_ menjelaskan bahwa; (Wabhsilatu
Rahmi, 2024)

Dalam wawancara ini, @Wasihlatuhrahmiphiliang_ menjelaskan bahwa
penggunaan TikTok di kalangan mahasiswa UIN SU Medan cukup signifikan
dan beragam. Menurutnya, TikTok menjadi salah satu aplikasi yang paling
sering digunakan untuk menghabiskan waktu luang dan mencari hiburan. la
mengatakan bahwa sebagian besar teman-temannya juga aktif menggunakan
TikTok setiap hari. Wasihlatuhrahmiphiliang_ menyebutkan bahwa ia sendiri
menghabiskan rata-rata dua jam sehari untuk menonton dan membuat video di
TikTok. Hal ini sejalan dengan kebiasaan teman-temannya yang juga
menghabiskan waktu yang serupa atau lebih lama. Dan cenderung menonton
berbagai jenis konten di TikTok, mulai dari video lucu, tutorial, hingga konten
inspiratif. la juga aktif dalam mencari konten yang relevan dengan minatnya
dalam bidang teknologi dan informatika. TikTok memberikan kesempatan untuk
mengekspresikan kreativitasnya dalam membuat video pendek. Aktivitas ini
membantu mengurangi stres setelah seharian beraktivitas akademik. Selain
hiburan, Wasihlatuhrahmiphiliang_ juga menggunakan TikTok sebagai sumber
informasi terkini tentang tren teknologi, berita populer, dan tips-tips seputar
kehidupan mahasiswa.

Hasil wawancara ini memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana
mahasiswa UIN SU Medan, seperti Wasihlatuhrahmiphiliang_, mengintegrasikan
TikTok ke dalam kehidupan sehari-hari mereka. Penggunaan TikTok tidak hanya
sebagai sumber hiburan, tetapi juga sebagai alat untuk berinteraksi sosial,
mengekspresikan diri, dan memperoleh informasi. Dalam konteks penelitian, pola
penggunaan seperti ini menjadi dasar penting untuk memahami dampak platform
media sosial terhadap kesejahteraan mental dan perilaku akademik mahasiswa.

Sejalan dengan hasil wawancara bersama salah satu mahasiswa UIN SU
Medan dengan username @nad.nnd menjelaskan bahwa; (Nadia, 2024)

Penggunaan media sosial TikTok di kalangan mahasiswa UIN SU medan

cukup intensif dan beragam. Mahasiswa tersebut menyebutkan bahwa TikTok

menjadi salah satu aplikasi yang sering digunakan untuk mengisi waktu luang
dan mencari hiburan. Menurutnya, sebagian besar teman-temannya juga aktif
menggunakan TikTok setiap hari. Penggunaan TikTok tidak hanya sebatas
sebagai penonton, tetapi juga sebagai pembuat konten. Wahsilatu Rahmi
merasa senang dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya melalui komentar,
likes, dan mendapatkan respons terhadap konten yang dibuatnya. Selain itu,

TikTok juga dimanfaatkannya sebagai sumber informasi terkini tentang tren

terbaru, berita populer, dan tips seputar kehidupan mahasiswa.

Berdasarkan hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
penggunaan media sosial TikTok di kalangan mahasiswa UIN SU Medan memang
intensif dan beragam. TikTok tidak hanya digunakan sebagai sarana untuk mengisi
waktu luang dan mencari hiburan semata, tetapi juga sebagai platform untuk
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berinteraksi sosial dan ekspresi kreatif. Nadia dan mahasiswa lainnya aktif dalam
menciptakan konten di TikTok, yang menunjukkan partisipasi aktif mereka dalam
menghasilkan dan berbagi konten dengan komunitas mereka. Hal ini tidak hanya
memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan pengguna lain melalui komentar,
likes, dan respons terhadap karya mereka, tetapi juga untuk membangun identitas
digital dan jejaring sosial yang luas. Selain itu, TikTok juga berperan sebagai sumber
informasi tentang tren terbaru, berita populer, dan tips seputar kehidupan mahasiswa.
Penggunaan platform ini tidak hanya terfokus pada aspek hiburan semata, tetapi juga
memberikan nilai tambah dalam hal mendapatkan informasi yang relevan dan terkini,
yang mungkin sulit ditemukan melalui sumber-sumber tradisional. Dengan demikian,
pola penggunaan TikTok di kalangan mahasiswa UIN SU Medan mencerminkan
bagaimana platform media sosial ini telah menjadi bagian integral dalam kehidupan
sehari-hari mereka. TikTok tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menghibur dan
berinteraksi, tetapi juga sebagai alat untuk berekspresi kreatif dan mendapatkan
pengetahuan yang berguna dalam konteks digital yang terus berkembang.

2. Hubungan Antara Intensitas Penggunaan Media Sosial TikTok Tingkat Stres
Mahasiswa UIN SU Medan
Mahasiswa UIN SU Medan seringkali menghadapi tekanan dari berbagai aspek
kehidupan, seperti tuntutan akademis yang tinggi, kehidupan sosial yang kompleks,
dan tantangan pribadi lainnya. Dalam konteks ini, intensitas penggunaan TikTok dapat
menjadi faktor yang relevan dalam memahami tingkat stres yang mereka alami.
Sebagaimana hasil wawancara bersama salah satu mahasiswa UIN SU Medan
dengan username @jannahbrutu menjelaskan bahwa; (Jannah Brutu, 2024)
TikTok menjadi bagian penting dalam kehidupan digital mereka. Menurutnya,
TikTok digunakan secara rutin sebagai sarana untuk menghilangkan
kebosanan dan mencari hiburan di tengah kesibukan akademis. Dia mengakui
bahwa aktivitas di TikTok memberikan efek positif, seperti mengurangi stres
dengan menonton konten lucu dan mendapatkan inspirasi dari video kreatif.
Namun demikian, ia juga menyadari bahwa penggunaan TikTok yang
berlebihan dapat berdampak negatif, seperti mengganggu pola tidur dan
konsentrasi belajar. Selain itu, TikTok juga memberikan kesempatan untuk
berinteraksi dengan komunitas melalui komentar, likes, dan reaksi terhadap
konten, meskipun hal ini juga dapat menimbulkan tekanan sosial. Kesadaran
akan pentingnya manajemen waktu dan penggunaan yang bijak menjadi kunci
dalam memastikan bahwa TikTok memberikan kontribusi positif bagi
kesejahteraan mental mereka tanpa mengorbankan kinerja akademis dan
keseimbangan hidup.
Sejalan dengan hasil wawancara bersama salah satu mahasiswa UIN SU
Medan dengan username @syfraaa_menjelaskan bahwa; (Syifa, 2024)
TikTok dapat berperan dalam mengurangi stres ketika ia menghadapi banyak
tugas dari dosen dan batas waktu yang ketat. Baginya, TikTok menjadi sebuah
pelarian yang menyenangkan di tengah-tengah tekanan akademis yang intens.
Dalam pengalamannya, menonton video di TikTok memberikan kesenangan
dan hiburan yang membantu meredakan kecemasan dan stres yang mungkin
dirasakannya saat menghadapi beban tugas yang berat. Meskipun demikian,
ia juga menyadari bahwa penggunaan TikTok perlu diatur dengan bijak agar
tidak mengganggu produktivitas dan fokusnya dalam menyelesaikan tugas-
tugas akademis.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan dua mahasiswa UIN SU MEDAN,
Jannah Brutu (2024) dan Syifa (2024), dapat disimpulkan bahwa TikTok memiliki
peran yang signifikan dalam kehidupan digital mereka. Bagi Jannah, TikTok menjadi
sarana rutin untuk menghilangkan kebosanan dan mencari hiburan di tengah
kesibukan akademis, yang memberikan efek positif seperti mengurangi stres melalui
konten yang lucu dan inspiratif. Namun, ia juga menyadari bahwa penggunaan yang
berlebihan dapat berdampak negatif terhadap pola tidur dan konsentrasi belajarnya,
serta dapat menimbulkan tekanan sosial melalui interaksi di platform tersebut.

Sementara itu, Syifa menekankan bahwa TikTok berperan sebagai pelarian
yang menyenangkan saat menghadapi tekanan akademis yang intens, terutama
menjelang deadline tugas dari dosen. Menurutnya, aktivitas di TikTok membantu
meredakan kecemasan dan stres yang mungkin timbul akibat beban tugas yang berat.
Meskipun demikian, ia juga mengakui pentingnya mengatur penggunaan TikTok
secara bijak agar tidak mengganggu produktivitas dan fokusnya dalam menyelesaikan
tugas-tugas akademis. Kesimpulannya, baik Jannah maupun Syifa menggarisbawahi
perlunya kesadaran akan manajemen waktu dan penggunaan yang bijak terkait
TikTok. Meskipun TikTok dapat menjadi sumber hiburan dan pelarian yang efektif dari
stres akademis, penggunaannya perlu diimbangi dengan tanggung jawab dalam
menjaga keseimbangan antara aktivitas online dan kesejahteraan mental secara
keseluruhan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara dengan mahasiswa UIN SU
Medan terkait pola penggunaan TikTok, ditemukan bahwa platform ini telah mengakar
dalam kehidupan digital mereka sebagai salah satu sumber utama hiburan dan
interaksi sosial. Mahasiswa aktif menggunakan TikTok untuk mengisi waktu luang,
mencari hiburan, dan bahkan sebagai media untuk mengekspresikan kreativitas
mereka melalui pembuatan konten. Aktivitas ini tidak hanya memberikan kesenangan,
tetapi juga memungkinkan mereka untuk terlibat dalam komunitas online dan
mengikuti tren terbaru, serta mendapatkan informasi yang relevan dengan kehidupan
mahasiswa. Meskipun demikian, pemahaman tentang penggunaan TikTok perlu
disertai dengan kesadaran akan potensi dampak negatifnya, seperti gangguan
terhadap pola tidur dan konsentrasi akademis, serta tekanan sosial dari interaksi
online yang intens.

Dalam konteks hubungan antara intensitas penggunaan TikTok dengan tingkat
stres mahasiswa UIN SU Medan, temuan dari wawancara dengan Jannah dan Syifa
menunjukkan bahwa TikTok dapat berperan sebagai pelarian yang menyenangkan
dari tekanan akademis yang tinggi. Meskipun beberapa mahasiswa merasakan
manfaat positif dalam mengurangi stres melalui konten yang menghibur dan inspiratif
di TikTok, mereka juga menyadari bahwa penggunaan yang berlebihan perlu diatur
dengan bijak untuk menjaga keseimbangan mental dan akademis mereka.
Kesimpulannya, sementara TikTok memberikan kontribusi positif sebagai alat untuk
mengatasi stres, penggunaannya yang terkendali dan disiplin tetap diperlukan agar
tidak mengganggu produktivitas dan keseimbangan hidup mereka sebagai
mahasiswa.
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